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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Agama Hindu pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa  kelas  IV UPTD 
SDN 1 RESTU RAHAYU tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri  atas  tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi.  Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV di UPTD SDN 1 RESTU RAHAYU, sebanyak 37 orang siswa. Data yang 
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode tes. Data yang didapatkan dari 
metode tes selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pembelajaran AGAMA HINDU dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV di UPTD SDN 1 RESTU RAHAYU tahun pelajaran 2024/2025. Pada 
siklus I rata-rata hasil belajar Agama Hindu siswa sebesar 72,70% pada kategori sedang  dan 
meningkat menjadi 85,13% pada siklus II yang berada pada kategori tinggi. Terjadi 
peningkatan sebesar 12,43%.  
Kata Kunci: Model  pembelajaran NHT, hasil belajar Agama Hindu  
Abstract 
This research aims to determine the results of learning about Hinduism when implementing 
the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model for class IV students at 
UPTD SDN 1 RESTU RAHAYU for the 2024/2025 academic year. This research is classroom 
action research carried out in two cycles. Each cycle consists of planning stages, action 
implementation, observation/evaluation, and reflection.  The subjects of this research were 37 
class IV students at UPTD SDN 1 RESTU RAHAYU. The data collected was analyzed using 
the test method. The data obtained from the test method is then analyzed using quantitative 
descriptive techniques. The research results show that HINDU RELIGION learning using the 
Numbered Head Together (NHT) type cooperative learning model can improve the learning 
outcomes of class IV students at UPTD SDN 1 RESTU RAHAYU for the 2024/2025 academic 
year. In cycle I the average student learning result for Hinduism was 72.70% in the medium 
category and increased to 85.13% in cycle II which was in the high category. There was an 
increase of 12.43%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam dinamika kehidupan bangsa. 

Majunya pendidikan akan menunjukkan kemajuan suatu bangsa, begitu pula mundurnya 
pendidikan akan menjerumuskan bangsa kepada kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan 
yang ideal tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan kini, tetapi sudah seharusnya 
merupakan proses yang mengantis Agama Hindu dan membicarakan masa depan. 
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan 
berlangsung dengan berbarengan. Proses pendidikan harus diikuti dengan kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan agar mampu menghadapi masa yang akan datang. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan berbagai upaya aktif dari 
pendidik dalam proses pembelajaran yang efektif dan berdaya guna. Proses belajar mengajar 
mengandung serangkaian perbuatan pendidikan/guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Halsil belaljalr siswal yalng tinggi dallalm proses pembelaljalraln 
diperlukaln dallalm setialp maltal pelaljalraln, sallalh saltunyal dallalm pembelaljalraln ALgalmal Hindu. 
Maltal pelaljalraln PENDIDIKALN ALGALMAL HINDU DA LN BHUDI PEKERTI merupalkaln sallalh 
saltu maltal pelaljalraln yalng halrus dialjalrkaln di sekolalh dalsalr sesuali dengaln kurikulum 
pendidikaln sekolalh dalsalr. Dallalm  proses pembelaljalraln ALgalmal Hindu lebih menitik beraltkaln 
paldal seralngkalialn proses penyelidikaln tentalng sualtu konsep peristiwal yalng terjaldi di sekitalr 
siswal. Begitu pentingnyal pembelaljalraln ALgalmal Hindu dallalm kehidupaln, sehalrusnyal maltal 
pelaljalraln A Lgalmal Hindu menjaldi maltal pelaljalraln yalng menalrik. Tetalpi malsih balnyalk siswal 
yalng  tidalk menyukali pelaljalraln ini, kalrenal beralnggalpaln terlallu balnyalk menghalpall sesualtu 
yalng tidalk penting. 

Nur, dkk. (1996) menyaltalkaln balhwal pelaljalraln A Lgalmal hendalknyal tidalk halnyal 
mementingkaln  pengualsalaln  siswal terhaldalp falktal, konsep, daln prinsip-prinsip, tetalpi lebih 
mementingkaln algalr siswal mengerti falktal, konsep, daln prinsip-prinsip tersebut ditemukaln. 
Perencalnalaln daln pelalksalnalaln pembelaljalraln ALgalmal Hindu di SD hendalknyal selallu dikalitkaln 
paldal sallingtekmals (salins, lingkungaln, teknologi, daln malsyalralkalt). Suryalnto (2005) yalng 
menyaltalkaln balhwal “ALgalmal  dialjalrkaln di kelals dalpalt: 1) mengembalngkaln kognitif siswal, 2) 
mengembalngkaln alfektif siswal, 3) mengem balngkaln psikomotorik siswal, 4) mengembalngkaln 
krealtivitals siswal, 5) melaltih siswal berfikir kritis”. 

Upalyal untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal, guru dihalralpkaln mewujudkaln 
sualsalnal belaljalr yalng relevaln sertal menciptalkaln proses pembelaljalraln yalng berkuallitals  dengaln  
mengaldalkaln pembalhalrualn dallalm model, metode, pendekaltaln, sertal penggunalaln medial daln 
allalt peralgal dallalm proses pembelaljalraln yalng memungkinkaln siswal dalpalt belaljalr secalral alktif 
daln menyenalngkaln.  Keberaldalaln peraln daln fungsi guru merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 
salngalt signifikaln dallalm proses belaljalr mengaljalr. Guru merupalkaln balgialn terpenting dallalm 
proses belaljalr mengaljalr, di jallur pendidikaln formall, informall, altalu nonformall. Oleh sebalb itu, 
dallalm setialp upalyal peningkaltaln kuallitals pendidikaln di talnalh alir, guru tidalk dilepalskaln dalri 
berbalgali hall yalng berkalitaln dengaln eksistensi merekal. 

 Sudjalnal (2000) mengemukalkaln balhwal halsil belaljalr aldallalh halsil yalng diperoleh 
setelalh mempelaljalri malteri yalng diwujudkaln melallui perubalhaln paldal diri siswal tersebut 
yalng meliputi perubalhaln realksi daln sikalp siswal secalral fisik malupun mentall. Menurut 
Talksonomi Bloom (Elvin, 1999) mengemukalkaln 3 (tigal) komponen yalng dalpalt ditinjalu dalri 
halsil belaljalr, yalitu kemalmpualn : Kognitif (Pengetalhualn), ALfektif (Sikalp), Psikomotorik 
(Keteralmpilaln) 

Menurut Halmallik dallalm (Nursiyem,2012) menjelalskaln balhwal “halsil belaljalr aldallalh 
polal perbualtaln, nilali, pengertialn, sikalp, alpresialsi, albilitals daln keteralmpilaln”. Halsil belaljalr 
belaljalr dibalgi altals 3 malcalm yalitu keteralmpilaln daln kebialsalaln, pengetalhualn daln pengertialn, 
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sikalp daln cital-cital yalng malsing- malsing digolongkaln dalpalt diisi dengaln balhaln yalng aldal paldal 
kurikulum sekolalh Nalnal Sujalnal (dallalm Mitralwalti 2010). 

Berdalsalrkaln pengallalmaln mengaljalr di kelals IV UPTD SDN 1 RESTU RALHA LYU dallalm 
proses pembelaljalraln ALGA LMAL HINDU permalsallalhaln yalng sering muncul di kelals alntalral lalin: 
1) malsih menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall dallalm membelaljalrkaln siswal. Hall 
ini mengalkibaltkaln siswal menjaldi palsif kalrenal pembelaljalraln didominalsi oleh guru. 
Pembelaljalraln seperti ini membualt siswal tidalk termotivalsi untuk mengikuti proses 
pembelaljalraln kalrenal merekal beralnggalpaln balhwal malteri yalng dialjalrkaln terlallu albstralk daln 
sulit untuk dimengerti, dallalm mengaljalr halnyal menggunalkaln saltu sumber belaljalr. Hall 
tersebut mengalkibaltkaln kemalmpualn siswal menjaldi terbaltals sehinggal berdalmpalk paldal 
rendalhnyal halsil belaljalr A Lgalmal Hindu siswal, sulit melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm proses 
pembelaljalraln sehinggal alktivitals siswal menjaldi palsif,  sebalgialn besalr siswal mengalnggalp 
balhwal ALgalmal Hindu aldallalh pelaljalraln menghalpall, membosalnkaln, daln kuralng menalntalng. 
Hall tersebut mengondikalsikaln balhwal guru memperkenallkaln A Lgalmal Hindu halnyal sebaltals 
dimensi produk saljal, dengaln mengalbalikaln dimensi proses daln dimensi sikalp ilmialh, daln  
siswal kuralng dibialsalkaln bekerjal dallalm kelompok (jalralng belaljalr kooperaltif) sehinggal 
terdalpalt kecenderungaln yalng pintalr alkaln semalkin pintalr daln yalng kuralng alkaln semalkin 
kehilalngaln kesempaltaln untuk mengembalngkaln kompetensi yalng dimilikinyal. Ini disebalbkaln 
kalrenal tidalk aldalnyal shalring pendalpalt altalu diskusi terhaldalp sualtu permalsallalhaln. Hall ini 
diperkualt dengaln halsil ulalngaln halrialn dilalksalnalkaln paldal talnggall 12 Desember 2023 dengaln 
raltal-raltal halsil ulalngaln halrialn maltal pelaljalraln ALGA LMAL HINDU 62,57 yalng belum memenuhi 
KKM yalng ditentukaln yalitu 74, hall ini dalpalt dilihalt sebalnyalk 20 siswal dalri 30 siswal beraldal 
di balwalh KKM. Sehinggal halsil belaljalr A Lgalmal Hindu siswal kelals IV UPTD SDN 1 RESTU 
RA LHA LYU malsih tergolong rendalh. 

Guru halrus berupalyal membalngkitkaln motivalsi siswal algalr lebih alktif dallalm proses 
pembelaljalraln dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln yalng melibaltkaln siswal secalral alktif 
dallalm proses belaljalr mengaljalr. Sallalh saltu model pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln guru 
aldallalh model pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Heald Together (NHT). Model 
pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Heald Together (NHT) pertalmal kalli dikembalngkaln 
oleh Spenser Kalgen paldal talhun 1993 untuk melibaltkaln lebih balnyalk siswal dallalm menelalalh 
malteri yalng tercalkup dallalm sualtu pelaljalraln daln mengecek pemalhalmaln merekal terhaldalp isi 
pelaljalraln tersebut (Trialnto, 2007). Model pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Healds 
Together (NHT) merupalkaln sallalh saltu tipe modelpembelaljalraln kooperaltif  yalng  
dikembalngkaln oleh Spenser Kalgen (dallalm Trialnto, 2009) untuk melibaltkaln semual alnggotal 
kelompok dallalm menyelesalikaln 

Menurut Nur (2005) pembelaljalraln kooperaltif tipe NHT paldal dalsalrnyal merupalkaln 
sebualh valrialsi diskusi kelompok dengaln ciri khalsnyal aldallalh guru halnyal menunjuk seoralng 
siswal untuk mewalkili kelompoknyal talnpal memberitalhukaln terlebih dalhulu sialpal yalng alkaln 
mewalkili kelompoknyal tersebut. Sehinggal calral ini menjalmin keterlibaltaln totall semual siswal. 
Menurut ALnital Lie (2008) mengemukalkaln balhwal model pembelaljalraln kooperaltif tipe 
Numbered Healds Together (NHT) memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk salling 
membalgikaln ide-ide daln mempertimbalngkaln jalwalbaln yalng palling tepalt, selalin itu model 
pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Healds Together (NHT) jugal mendorong siswal untuk 
meningkaltkaln semalngalt bekerjalsalmal merekal. 

 
METODE  

Penelitialn yalng dilalkukaln ini tergolong Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK). A Lgung 
(2021) menyaltalkaln “PTK sebalgali sualtu bentuk penelitialn yalng bersifalt reflektif dengaln 
melalkukaln tindalkaln- tindalkaln tertentu algalr dalpalt memperbaliki daln altalu meningkaltkaln 
pralktek-pralktek pembelaljalraln di kelals secalral lebih profesionall”. PTK jugal memiliki peralnaln 
yalng salngalt penting daln straltegis untuk meningkaltkaln mutu pembelaljalraln melallui sualtu 
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tindalkaln bermalknal dengaln menggunalkaln sebualh model pembelaljalraln yalng diperhitungkaln 
dalpalt memecalhkaln malsallalh untuk  mengukur  tingkalt keberhalsilalnnyal. 

Prosedur kegialtaln paldal pelalksalnalaln PTK ini dilalksalnalkaln dallalm dual siklus. A Ldalpun 
pelalksalnalalnnyal terdiri dalri 4 talhalpaln yalng terdalpalt dallalm Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK), 
mengalcu paldal teori yalng dikemukalkaln oleh ALrikunto (2015), yalitu: (1) talhalp perencalnalaln 
tindalkaln meliputi menyalmalkaln persepsi daln mempersialpkaln instrumen yalng diperlukaln 
dallalm penelitialn , (2) talhalp pelalksalnalaln berupal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif 
tipe NHT, (3) talhalp observalsi/evallualsi dilalkukaln secalral berkesinalmbungaln selalmal 
pembelaljalraln berlalngsung daln evallualsi dilalksalnalkaln paldal setialp pertemualn, (4) talhalp 
refleksi dilalkukaln setialp alkhir siklus. 

Daltal penelitialn ini dikumpulkaln dengaln menggunalkaln metode tes. Dallalm penelitialn 
ini tes yalng digunalkaln berbentuk pilihaln galndal yalitu sualtu tes yalng menuntut siswal untuk 
malmpu mengingalt malteri yalng telalh dialjalrkaln daln bersifalt objektivitals. Menurut A Lgung 
(2010) meyaltalkaln balhwal, “Metode tes dallalm kalitalnnyal dengaln penelitialn aldallalh calral 
memperoleh daltal yalng berbentuk sualtu tugals yalng dilalkukaln altalu dikerjalkaln oleh seseoralng 
altalu sekelompok  oralng  yalng  dites (testee) daln dalri tes tersebut dalpalt menghalsilkaln sualtu 
daltal berupal skor (daltal intervall)”. Jaldi metode tes ini digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal 
tentalng halsil belaljalr ALGA LMAL HINDU paldal ralnalh kognitif siswal sehinggal dalri halsil belaljalr 
siswal tersebut nalntinyal alkaln digunalkaln sebalgali alcualn dallalm membualt kesimpulaln. 

Dallalm penelitialn ini instrument yalng digunalkaln untuk mengukur halsil belaljalr siswal 
aldallalh instrument tes. Tes yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh tes obyektif bentuk 
soall pilihaln galndal. Tes obyektif merupalkaln jenis tes halsil belaljalr yalng terdiri dalri soall-soall 
dengaln jallaln memilih sallalh saltu jalwalbaln yalng dialnggalp benalr. Soall pilihaln galndal yalng 
digunalkaln sebalgali instrumen berjumlalh 20 butir. Setialp soall yalng dijalwalb dengaln benalr oleh 
siswal alkaln diberikaln skor 1 daln skor 0 untuk siswal yalng menjalwalb sallalh. Skor setialp butir 
soall alkaln dijumlalhkaln daln jumlalhnyal itu dibalgi dengaln skor malksimall yalitu 20 kemudialn 
dikallikaln 100 sehinggal diperoleh skor halsil alkhir dalri siswal. Jaldi tes yalng dihalsilkaln, 
dihalralpkaln malmpu mengukur halsil belaljalr A LGALMAL HINDU. 

Subjek penelitialn ini aldallalh siswal kelals IV yalng berjumlalh 30 oralng yalng terdiri dalri 
20 oralng lalki-lalki daln 10 oralng perempualn daln objek dallalm penelitialn ini aldallalh halsil belaljalr 
A Lgalmal Hindu. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal talhun pelaljalraln 2024/2025 di UPTD SDN 1 
RESTU RA LHALYU. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn tindalkaln kelals ini aldallalh teknik 
deskriptif kualntitaltif. Menurut ALgung (2010) "Metode alnallisis deskriptif kualntitaltif 
merupalkaln sualtu calral pengolalhaln daltal yalng dilalkukaln dengaln jallaln menyusun secalral 
sistemaltis dallalm bentuk alngkal-alngkal daln presentalse mengenali sualtu objek yalng diteliti 
sehinggal diperoleh kesimpulaln umum". Daltal  halsil penelitialn dialnallisis untuk memperoleh 
raltal-raltal kelals daln tingkaltaln halsil belaljalr. Halsil ini di interpetalsi daln disimpulkaln untuk 
digunalkaln dallalm menjalwalb permalsallalhaln yalng telalh dirumuskaln. A Lnallisis deskriptif 
kualntitaltif ini digunalkaln untuk menentukaln halsil belaljalr siswal. A Lnallisisnyal dengaln calral 
menghitung skor malsing-malsing, raltal-raltal halsil belaljalr daln prosentalse raltal-ralt halsil belaljalr. 
Untuk alngkal raltal-raltal dihitung persentalsenyal kemudialn dikonversikaln paldal pedomaln 
konversi. ALdalpun rumus yalng digunalkaln yalitu Mealn (M), daln persentalse tingkalt halsil belaljalr 
(M%). 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Siklus I dan Siklus II 
 Berdalsalrkaln tes halsil belaljalr yalng telalh dilalkukaln selalmal penelitialn, diperoleh daltal 
mengenali halsil belaljalr A Lgalmal Hindu. Daltal ini dALgalmal Hindukali untuk mengetalhui 
persentalse keberhalsilaln pembelaljalraln siswal paldal malsing-malsing siklus. Daltal yalng diperoleh 
tersebut, kemudialn dialnallisis menggunalkaln metode alnallisis staltistik deskriptif kualntitaltif 
dengaln calral menghitung raltal-raltal (M), menghitung raltal-raltal persen (M%), daln 
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membalndingkaln raltal-raltal persen (M%) tersebut dengaln PALP skallal limal. Setelalh dilalkukaln 
alnallisis deskriptif kualntitaltif, malkal diperoleh persentalse keberhalsilaln belaljalr siswal paldal 
malsing-malsing siklus. 

Paldal siklus I persentalse tingkalt halsil belaljalr siswal aldallalh 72,70%. Meskipun 
persentalse tingkalt halsil belaljalr sudalh mencalpali talrget yalng ditentukaln dallalm kriterial yalitu 
beraldal paldal intervall 65% - 79% dengaln kaltegori sedalng. Berdalsalrkaln halsil alnallisis, malkal 
secalral klalsikall penelitialn paldal siklus I belum berhalsil kalrenal belum memenuhi kriterial 
keberhalsilaln penelitialn yalitu penelitialn dikaltalkaln berhalsil bilal nilali raltal-raltal kelals minimall 
80. 

Paldal siklus II persentalse tingkalt halsil belaljalr aldallalh 85,13% beraldal paldal intervall 
persentalse 80%-89%. Berdalsalrkaln raltal-raltal persentalse skor halsil belaljalr siswal tersebut, halsil 
belaljalr siswal beraldal paldal kaltegori tinggi. Ini beralrti balhwal halsil belaljalr ALgalmal Hindu siswal 
paldal  siklus II sudalh  memenuhi kriterial yalng ditentukaln. Hall tersebut menunjukkaln balhwal 
ketetalpaln ketuntalsaln belaljalr 80% sudalh tercalpali. Berikut ini rekalpitulalsi daltal halsil belaljalr 
siklus I daln siklus II paldal talbel 2 

Talbel 2. Rekalpitulalsi Daltal Halsil Belaljalr 

Tindalkaln PALP (%) Persentalse Kaltalgori 

Pral Siklus 55-64 62,57 % Rendalh 

Siklus I 65-79 72,70% Sedalng 

Siklus II 80-89 85,13% Tinggi 

 
Pembahasan 

Sejalk dilalksalnalkalnnyal PTK paldal siswal kelals IV UPTD SDN 1 RESTU RA LHALYU, 
balnyalk hall yalng dalpalt ditemui terkalit dengaln kegialtaln pembelaljalraln, mulali dalri talhalp 
pengalmbilaln daltal alwall salmpali dengaln  talhalp alkhir pengalmbilaln daltal siklus II. Paldal salalt 
pertalmal kalli peneliti malsuk kelals, peneliti halnyal melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp halsil 
ulalngaln halrialn siswal. Ketikal kegialtaln pembelaljalraln berlalngsung  terlihalt siswal kuralng 
terfokus dallalm mengikuti kegialtaln pembelaljalraln. Paldal salalt kegialtaln pembelaljalraln malsih aldal 
siswal yalng ribut daln siswal yalng tidalk alntusials dallalm menerimal pelaljalraln. Selalin itu, malsallalh 
lalin yalng terlihalt dallalm kegialtaln pembelaljalraln aldallalh tidalk aldalnyal medial pembelaljalraln yalng 
dipergunalkaln sehinggal kuralng menalrik perhaltialn siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln sertal 
metode yalng digunalkaln halnyal ceralmalh, talnyal jalwalb daln diskusi, hall ini menimbulkaln kesaln 
siswal meralsal bosaln daln mallals berdiskusi. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln selalmal dual siklus, 
menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln peneralpaln model pembelaljalraln 
kooperaltif tipe Numbered Heald Together (NHT) di kelals IV UPTD SDN 1 RESTU RA LHA LYU 
talhun pelaljalraln 2024/2025. A Lnallisis daltal halsil belaljalr, paldal siklus I diperoleh halsil yalitu raltal-
raltal halsil belaljalr siswal mencalpali 72,70 daln persentalse nilali raltal-raltal siswal balru mencalpali 
72,70% yalng beraldal paldal rentalng skor 65-79 sehinggal dalpalt dikaltegorikaln sedalng. 

Belum tercalpalinyal kriterial keberhalsilaln yalng ditetalpkaln paldal siklus I disebalbkaln 
oleh beberalpal kendallal yalitu: (1) Siswal belum terbialsal dengaln model pembelaljalraln Kooperaltif 
tipe Numbered Heald Together (NHT) kalrenal model pembelaljalraln ini balru pertalmal kalli 
diteralpkaln di kelals IV. Hall ini mengalkibaltkaln keberalnialn siswal dallalm mengemukalkaln 
pendalpalt dallalm proses belaljalr mengaljalr malsih kuralng, (2) Hubungaln siswal dengaln temaln-
temaln dallalm saltu kelompok diskusi dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr malsih kuralng. 
Malksudnyal aldallalh paldal salalt proses diskusi berlalngsung aldal beberalpal kelompok, halnyal 
beberalpal siswal yalng mengerjalkaln Lembalr Kerjal Siswal (LKS). Siswal yalng lalin halnyal 
menunggu jalwalbaln dalri temalnnyal, (3) PalrtisALgalmal Hindusi daln kesungguhaln siswal dallalm 
kegialtaln belaljalr mengaljalr malsih kuralng. Dallalm proses belaljalr mengaljalr aldal beberalpal siswal 
yalng tidalk malu berpalrtisALgalmal Hindusi dallalm proses pembelaljalraln daln aldal jugal beberalpal 
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siswal yalng perhaltialnnyal lalin-lalin dallalm proses pembelaljalraln berlalngsung, (4) Kuralngnyal 
efektivitals pemalnfalaltaln walktu dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr. Hall ini disebalbkaln kalrenal 
aldal beberalpal kelompok dallalm mengerjalkaln Lembalr Kerjal Siswal (LKS) tidalk tepalt walktu daln 
belum bisal mempresentalsikaln halsil diskusi kelompoknyal dengaln balik, daln (5) Ketikal guru 
menunjuk sallalh saltu nomor siswal untuk menjalwalb pertalnyalaln yalng dialjukaln, aldal beberalpal 
siswal tidalk bisal menjalwalb soall. Hall ini disebalbkaln kalrenal alktivitals siswal dengaln temalnnyal 
dallalm saltu kelompok paldal salalt berpikir bersalmal (Heald Together) tidalk dimalnfalaltkaln 
dengaln balik. 

Berdalsalrkaln kendallal-kendallal yalng menyebalbkaln belum tercalpalinyal kriterial 
keberhalsilaln penelitialn yalng ditetalpkaln, malkal dialdalkaln penyempurnalaln paldal siklus 
berikutnyal yalitu: (1) Memotivalsi siswal algalr lebih alktif dallalm pembelaljalraln daln memberikaln 
penghalrgalaln paldal kelompok yalng alktif dallalm mengikuti kegialtaln pembelaljalraln, (2) 
Memberikaln alralhaln kepaldal siswal kepaldal kelompok yalng kuralng kompalk dallalm 
mengerjalkaln Lembalr Kerjal Siswal (LKS), (3) Memberikaln teguraln algalr siswal perhaltialnnyal 
tidalk lalin-lalin dallalm proses pembelaljalraln berlalngsung, (4) Memberikaln salnksi berupal 
penguralngaln nilali dallalm kelompok jikal siswal tidalk tepalt walktu dallalm mengerjalkaln soall daln 
menyelesalikaln soall, daln (5)Dengaln menilali kekompalkaln kelompok. Sistem penilalialn 
kelompok ini nalntinyal alkaln mencalri kelompok yalng terbalik daln diberikaln rewalrd berupal 
nilali talmbalhaln daln haldialh. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal paldal siklus II malkal diperoleh raltal-raltal halsil belaljalr 
siswal mencalpali 85,13 daln persentalse nilali raltal-raltal siswal sudalh mencalpali 85,13% beraldal  
dallalm  kaltegori tinggi dengaln tingkalt rentalng ketuntalsaln beraldal paldal rentalng skor 80- 89. 
Dalri alnallisis daltal paldal siklus I daln siklus II di altals, diketalhui balhwal halsil belaljalr ALGALMAL 
HINDU meningkalt melallui model pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Heald Together 
(NHT) paldal siswal kelals IV UPTD SDN 1 RESTU RA LHALYU semester galnjil talhun pelaljalraln 
2024/2025. Hall ini dalpalt dilihalt dalri raltal-raltal halsil belaljalr siswal secalral klalsikall paldal siklus I 
sebesalr 72,70 dengaln persentalse raltal-raltal 72,70% yalng tergolong paldal kaltegori sedalng. Paldal 
siklus II raltal-raltal meningkalt menjaldi 85,13 dengaln persentalse raltal-raltal sebesalr 85,13% yalng 
beraldal dallalm kaltegori tinggi. Seiring dengaln peningkaltaln raltal-raltal halsil belaljalr siswal 
persentalse raltal-raltal pun ikut meningkalt. Peningkaltaln persentalse raltal-raltal dalri siklus I ke 
siklus II sebesalr 12,43%. 

Terjaldinyal peningkaltaln halsil belaljalr siswal kelals IV semester galnjil paldal maltal 
pelaljalraln ALgalmal Hindu disebalbkaln oleh paldal pelalksalnalaln tindalkaln siklus II tidalk lalgi 
muncul kendallal-kendallal seperti  paldal siklus I seperti siswal sudalh mulali alntusials 
mengerjalkaln tugals daln berdiskusi dengaln kelompoknyal sehinggal pengualsalaln malteri siswal 
mulali aldal peningkaltaln daln siswal sudalh terbialsal dengaln peneralpaln model pembelaljalraln 
kooperaltif tipe Numbered Heald Together (NHT) yalng telalh diteralpkaln oleh guru, semual 
siswal terlibalt secalral alktif dallalm pembelaljalraln. 

Paldal siklus II, dallalm proses pembelaljalraln siswal sudalh terbialsal daln telalh terlaltih 
belaljalr dengaln mengikuti peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Heald 
Together (NHT). Hall  ini terlihalt dalri kegialtaln yalng dilalkukaln siswal yalitu siswal sudalh terlibalt 
alktif dallalm proses pembelaljalraln, siswal sudalh alntusials dallalm mengikuti pembelaljalraln yalng 
dilalksalnalkaln, sudalh salling membalntu alntalr alnggotal kelompok, serius dallalm diskusi 
kelompok, beralni mengaljukaln pertalnyalaln daln menyalmpalikaln alrgumentalsinyal sertal dalpalt 
mengelolal walktu dengaln balik. Model pembelaljalraln  Numbered  Heald Together (NHT) 
memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk bekerjalsalmal dengaln temaln kelompoknyal, 
berinteralksi sosiall, daln membalgikaln ide-ide balru dallalm kelompok bisal dikaltalkaln seperti 
tutor sebalyal, dimalnal seoralng siswal memberitalhukaln temalnnyal yalng belum palhalm altalu 
kuralng malmpu dallalm menerimal pelaljalraln. 

Dalri uralialn di altals, secalral umum telalh malmpu menjalwalb rumusaln malsallalh. 
Penelitialn ini dalpalt dikaltalkaln berhalsil, kalrenal semual kriterial yalng ditetalpkaln telalh 
terpenuhi. Jaldi, dalpalt dinyaltalkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln Kooperaltif tipe 



 

 

  Ra lsividya l: Jurnall Pendidika ln, 1 (1) 2024 | 141 

Numbered Heald Together (NHT) dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr A LGA LMAL HINDU siswal 
kelals IV UPTD SDN 1 RESTU RALHALYU talhun pelaljalraln 2024/2025. 
  
SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln, dalpalt 
disimpulkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Numbered Heald 
Together (NHT) dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr A Lgalmal Hindu paldal siswal kelals IV semester 
I UPTD SDN 1 RESTU RA LHA LYU talhun pelaljalraln 2024/2025. Hall ini dalpalt dilihalt dalri 
semalkin meningkaltnyal halsil belaljalr A LGALMA L HINDU paldal siswal. Raltal-raltal persentalse halsil 
belaljalr paldal pral siklus sebesalr 62,57% beraldal paldal kaltegori rendalh daln meningkalt paldal 
siklus I menjaldi 72,70% beraldal paldal kaltegori sedalng. Terjaldi peningkaltaln dalri halsil refleksi 
alwall ke siklus I sebesalr 10,13%. Setelalh dilalksalnalkaln perbalikaln tindalkaln paldal siklus II raltal-
raltal persentalse halsil belaljalr menjaldi 85,13% beraldal paldal kaltegori tinggi. Terjaldi peningkaltaln 
raltal-raltal persentalse halsil belaljalr ALgalmal Hindu dalri siklus I ke siklus II sebesalr 12,43%.. 
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